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RINGKASAN

Akbar Ramadhon (1307570) : PEMILIHAN TANAH TIMBUNAN
YANG DIGUNAKAN DI DAERAH
PENGEMBANGAN KOTA PADANG

Dokumen RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah) Kota Padang 2010-2030 secara
ekspilit menyebutkan bahwa relokasi pusat pemerintah Kota Padang dipindahkan
ke kawasan Aie Pacah. Menurut Rina (2006) menyatakan bahwa tanah disekitar
kawasan Aie Pacah tersebut termasuk ke dalam klasifikasi tanah lunak (soft soil).
Lapisan tanah lunak umumnya terdiri dari tanah yang sebagian besar terdiri dari
butiran-butiran yang sangat kecil seperti lempung atau lanau. Keadaan tanah dasar
yang lunak apabila tidak ditangani dengan baik akan mempengaruhi kondisi dan
mempercepat kerusakan bangunan di atasnya. Untuk menstabilkan tanah tersebut
perlu dilakukan penggantian tanah dengan tanah timbunan. Dari observasi yang
dilakukan terhadap tiga lokasi asal tanah timbunan vyaitu (Kasiak Putiah
Kecamatan Lubuak Aluang, Sungai Bangek di Kecamatan Koto Tangah, dan
Gunung Sariak di Kecamatan Kuranji) terdapat perbedaan tanah secara visual.
Berdasarkan perbedaan tersebut diperlukaan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui tanah timbunan yang baik dari tiga lokasi pengambilan sampel,
dengan pengujian kepadatan tanah dengan uji Proctor dilakukan di Laboratorium
Pengujian Bahan Bangunan Jurusan Teknik Sipil FT UNP dan uji kekuatan tanah
dengan uji CBR (California Bearing Ratio) dilakukan di Laboraturium Pengujian
Bahan Bangunan Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Padang. Dari hasil
pengujian Pemadatan dan CBR Laboraturium didapatkan satu lokasi yang paling
baik untuk tanah timbunan pada daerah pengembangan Kota Padang di kawasan
Aie Pacah vyaitu tanah Kasiak Putiah Kecamatan Lubuak Aluang Kabupaten
Padang Pariaman. Tanah timbunan Kasiak Putiah dengan nilai berat kering
tertinggi untuk uji pemadatan/uji proctor dengan berat volume kering 1,350
gr/cm® dan nilai kadar air optimum 22,30%, dan nilai CBR tertinggi 34,00%.
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah dan masyarakat

mengetahui lokasi pengambilan tanah untuk tanah timbunan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumatera Barat merupakan kawasan rawan gempa bumi yang
disebabkan letaknya berdekatan dengan zona pertemuan antara lempeng
India-Australia kebawah lempeng Eurasia. Pergerakan lempeng ini akan
menyebabkan gempa bumi. Menurut standar perencanaan ketahanan gempa
untuk struktur bangunan gedung (SNI — 1726-2002) Sumatera Barat masuk
ke dalam zona 5 dan 6 yang bararti daerah yang beresiko tinggi bencana
gempa bumi.

Gempa bumi yang terjadi di Sumatera Barat tanggal 30 September
2009 (7,9 SR) telah memporak-porandakan hamper seluruh wilayah Sumatera
Barat khususnya wilayah pantai barat Sumatera Barat. Dampak lain yang
ditimbulkan gempa Sumatera Barat tanggal yaitu terjadinya fenomena
likuifaksi. Likuifaksi adalah suatu proses berubahnya sifat tanah dari
keadaaan padat menjadi cair, yang disebabkan oleh beban siklik (beban
berulang) pada waktu terjadi gempa sehingga tekanan air pori meningkat
mendekati atau melampaui tegangan vertikal. Dari sumber harian berita
Ranah Minang memaparkan, bahwa berdasarkan analisis potensi likuifaksi
dengan mempertimbangkan kecepatan gempa sebesar 490 cm/detik di
permukaan tanah, maka wilayah kota Padang akan mengalami penurunan
yang semakin besar ke arah utara hingga mencapai 25 cm. Penurunan lapisan
tanah tersebut disebabkan oleh penyebaran endapan pasir gembur yang
semakin tebal di wilayah utara yang akan mengancam infrastruktur penting di
sepanjang pesisir barat Sumatera.

Salah satu kebijakan yang diambil pemerintahan Kota Padang untuk
mengatasi likuifaksi adalah merelokasi pusat pemerintahan seperti yang
tertuang dalam RPJM (Rencana Pembangunan Jangka Menengah) Kota
Padang 2009-2014. Sesuai arahan dalam dokumen RTRW (Rencana Tata



B.

Ruang Wilayah) Kota Padang 2010-2030 secara ekspilit menyebutkan bahwa
relokasi pusat pemerintah Kota Padang dipindahkan ke kawasan Aie Pacah.
Menurut (Rina, 2006) menyatakan bahwa tanah disekitar kawasanAie Pacah
tersebut termasuk kedalam klasifikasi tanah lunak (soft soil). Lapisan tanah
lunak umumnya terdiri dari tanah yang sebagian besar terdiri dari butiran-
butiran yang sangat kecil seperti lempung atau lanau. Keadaan tanah dasar
yang lunak apabila tidak ditangani dengan baik akan mempengaruhi kondisi
dan mempercepat kerusakan bangunan di atasnya. Untuk menstabilkan tanah
tersebut perlu dilakukan penggantian tanah dengan tanah timbunan.

Dari observasi yag dilakukan terhadap tiga lokasi asal tanah timbunan
yaitu (Kasiak Putiah di Lubuk Alung, Sungai Bangek di Kecamatan Koto
Tangah, danGunung Sariak di Kecamatan Kuranji) terdapat perbedaan tanah
secara visual. Berdasarkan perbedaan tersebut diperlukaan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui karakteristik tanah timbunan yang baik dari tiga
lokasi pengambilan sampel. Sedangkan pengujian kepadatan tanah dengan uji
Proctor dilakukan di Laboratorium Pengujian Bahan Bangunan Jurusan
Teknik Sipil FT UNP dan uji kekuatan tanah dengan uji CBR (California
Bearing Ratio) dilakukan di Laboraturium Pengujian Bahan Bangunan
Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Padang.

Dari permasalahan diatas, untuk proyek akhir ini penulis tertarik untuk
membandingkan dan mendapatkan tanah yang baik pada daerah
pengembangan kota Padang, dengan judul “Pemilihan Tanah Timbunan

yang digunakan di Daerah Pengembangan Kota Padang”.

Identifikasi Masalah
Sebagaimana telah dikemukakan pada latar belakang masalah di atas

dapat diidentifikasi, yaitu:

1. Dampak gempabumi di kota Padang yaitu peristiwa likuifaksi yang dapat

menyebabkan penurunan permukaan tanah hingga mencapai 25 cmdi

daerah pesisir bagian utara dari kota Padang .



2. Lokasi Air Pacah yang merupakan wilayah relokasi pusat pemerintahan
kota Padang, mengandung tanah soft soil atau tanah lunak, sehingga perlu
dilakukan peningkatan stabilitas tanah dengan mengganti lapisan tanah

lunak dengan tanah timbunan.

C. Batasan Masalah
Sesuai dengan identifikasi masalah di atas, batasan masalah yang akan
dibahas adalah penggantian tanah lunak (soft soil) dengan tanah timbunan,

denganuji Pemadatan/Proctor dan uji CBR di laboraturium.

D. RumusanMasalah
Rumusan masalah dari proyek akhir ini adalah :

1. Berapa nilai kadar air optimum (wop) dan berat volume kering tanah
maksimum(ydry) untuk tanah timbunan pada daerah pengembangan kota
Padang?

2. Berapa nilai daya dukung tanah dengan uji CBR untuk tanah timbunan
pada daerah pengembangan kota Padang?

3. Tanah dari daerah manakah yang paling baik untuk tanah timbunan?

E. TujuanProyekAkhir
Tujuan dari proyek akhir ini adalah :
1. Mendapatkan nilai kadar air optimum (wopt) dan berat volume kering
maksimum (ydry) dari beberapa sampel tanah dengan uji proctor.
2. Mendapatkan nilai daya dukung tanah maksimum dengan uji CBR di
laboraturium untuk tanah timbunan.
3. Mendapatkan satu lokasi pengambilan tanahtimbunan yang paling baik,

dari beberapa lokasi pengambilan sampel tanah.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaatdaripenelitianiniadalah :

1. Bagi penulis sendiri, menambah pengetahuan dan pengalaman mengenai
tanah kualitas tanah timbunan.

2. Bagi pemerintah, dapat dijadikan sebagai pertimbangan dan pedoman
untuk pemilihan tanah timbunan yang baik.

3. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan pedoman
dalam menentukan tanah timbunan yang baik untuk bangunan.



